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BAB V

Kesimpulan

Dalam penelitian ini, upaya pemerintah dalam merekonstruksi industri

pariwisata pasca tsunami 2004 terbagi atas 3 agenda utama yaitu upaya

penanggulangan bencana, kampanye pariwisata oleh Tourism Authority of

Thailand, dan penerapan program Phuket Action Plan.

Pertama adalah upaya penanggulangan bencana. Penanggulangan bencana

merupakan upaya yang bertujuan untuk mengurangi dampak bencana dan

menambah kapasitas manajemen risiko bencana pada suatu daerah. Setiap

kegiatan penanggulangan bencana akan berkaitan dengan empat hal yaitu,

pencegahan, mitigasi, transfer, dan persiapan. Pemerintah Thailand telah

melakukan berbagai rangkaian kegiatan untuk menanggulangi bencana seperti

perbaikan dan pembangunan rumah yang rusak dan membentuk sistem peringatan

dini bencana nasional. Sistem peringatan dini dibentuk melalui tiga tahap yaitu,

pembuatan prosedur penyampaian peringatan, memasang instalasi peringatan

tsunami, peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan bahaya yang

ditimbulkan dari bencana tsunami.

Kedua adalah kampanye pariwisata oleh TAT. Sebagai badan yang

bertanggung jawab dalam promosi dan pemasaran wisata, TAT memiliki tugas

untuk menumbuhkan kepercayaan wisatawan untuk berkunjung ke Thailand
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selatan pasca tsunami. Tugas TAT tersebut dilakukan dengan cara

mengembangkan strategi pemasaran wisata low budget dengan kampanye

“Lodtangkoh Sanuktangmuang” yang artinya “fun package.” Strategi pemasaran

dengan cara menurunkan biaya wisata dirasa penting untuk dapat menarik minat

wisatawan. Dalam kampanye ini TAT bekerjasama dengan the Association of

Domestic Travel (ADT), dan lima maskapai penerbangan meluncurkan promo

wisata hemat (low – budget fun package) yang menawarkan tiket penerbangan

pulang – pergi, akomodasi untuk untuk tiga hari, dan layanan antar jemput dari

bandara ke hotel.

Ketiga adalah penerapan program Phuket Action Plan. PAP merupakan

rancangan pemulihan industri pariwisata yang ditujukan bagi negara – negara

yang terkena dampak tsunami yaitu Maldives, Indonesia, Sri Lanka, dan Thailand.

Terciptanya program PAP diprakarsai oleh badan khusus Perserikatan Bangsa –

Bangsa WTO yang memiliki tanggung jawab pada promosi pariwisata sebagai

pendorong pertumbuhan ekonomi, pembangunan inklusif, mendukung kelestarian

lingkungan, dan memajukan kebijakan dan pengetahuan pariwisata di seluruh

dunia. Tujuan utama dari dibuatnya program PAP adalah untuk mempercepat

pemulihan sektor pariwisata dengan membangun kepercayaan diri wisatawan

sehingga tingkat kunjungan wisatawan dapat meningkat seperti sebelum

terjadinya tsunami. PAP fokus pada pemulihan sumber daya manusia di bidang

industri pariwisata yang terdiri dari lima aspek yaitu, pemasaran dan komunikasi,

pemulihan komunitas, pelatihan profesional tenaga kerja pariwisata,

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan, dan manajemen risiko bencana.
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Maka dapat disimpulkan bahwa upaya Pemerintah Thailand dalam

merekonstruksi industri pariwisatanya dinilai cukup berhasil. Kordinasi dan

kerjasama yang dilakukan oleh Pemerintah Thailand bersama dengan UNWTO

dan lembaga swadaya masyarakat internasional mampu mengembalikan kondisi

industri pariwisata seperti sebelum terjadinya tsunami pada tahun 2004.

Keterbatasan data yang dialami peneliti pun tidak menjadi hambatan dalam

penulisan dan penyelesaian skripsi ini.
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